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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan menyelesaikan permasalahan ekonomi masyarakat di Kampung Suskun,
Kabupaten Keerom, melalui pendekatan pemberdayaan dan pengembangan usaha briket ramah
lingkungan. Permasalahan utama mitra mencakup keterbatasan ekonomi, kurangnya keterampilan
wirausaha dan manajerial pemasaran, serta ketiadaan modal dan motivasi usaha. Pada tahun
2024, masyarakat Kampung Suskun telah mendapatkan pelatihan pembuatan briket kotak dan
briket sarang lebah dari limbah kelapa sawit dan ampas sagu melalui Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) Ristekdikti. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan keterampilan teknis dan
pemahaman awal tentang potensi usaha briket. Melanjutkan keberhasilan tersebut, kegiatan ini
difokuskan untuk menumbuhkan usaha mikro berbasis briket bagi kelompok Tani Bogof Jaya, yang
anggotanya mayoritas ibu rumah tangga tanpa pengalaman kewirausahaan. Usaha briket,
meskipun bukan hal baru di Indonesia, merupakan inovasi lokal di Kabupaten Jayapura yang
belum dikembangkan secara ekonomi. Luaran kegiatan ini adalah terbentuknya unit usaha mikro
yang mampu memberikan penghasilan tambahan bagi keluarga anggota masyarakat.

Kata Kunci: usaha mikro; limbah ampas sagu; limbah kelapa sawit; briket sarang lebah; briket
kotak.

1. PENDAHULUAN.

Kampung Suskun merupakan salah satu dari lima kampung yang terletak di wilayah Distrik
Arso Timur, Kabupaten Keerom. Kampung ini berbatasan langsung dengan Kampung Waris di
utara, Kampung Sengih di selatan, Kampung Wembi di timur, serta Kampung Wambes di barat.
Jarak Kampung Suskun dari Universitas Sains dan Teknologi Jayapura (USTJ) sekitar 65,5 km,
dengan waktu tempuh sekitar 1 jam 22 menit menggunakan kendaraan roda empat. Kawasan ini
dikelilingi oleh perkebunan kelapa sawit seluas kurang lebih 18.000 hektar dan hutan sagu sekitar
10.000 hektar. Aktivitas transportasi di kampung ini cukup padat karena dilintasi oleh truk
pengangkut tandan buah segar (TBS) dan minyak sawit mentah (CPO), serta berada tak jauh dari
pabrik pengolahan kelapa sawit yang hanya berjarak sekitar 10 km (Gambar 1). Selain itu, di
Kampung Suskun juga terdapat satu unit rumah produksi sagu yang masih beroperasi (Gambat 2 ).

Sebagian besar warga Kampung Suskun menggantungkan hidupnya sebagai buruh tani,
pemburu, penokok sagu, serta bekerja di sektor perkebunan kelapa sawit. Pada tahun 2024, melalui
Program Hibah Kemitraan Masyarakat (PKM) dari Ristekdikti, masyarakat setempat telah
mendapatkan pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan briket berbentuk kotak dan sarang
lebah. Briket tersebut dibuat dari limbah kelapa sawit dan ampas sagu sebagai alternatif bahan
bakar pengganti minyak tanah (Gambar 3). Saat ini, masyarakat telah menguasai keterampilan
teknis dalam memproduksi kedua jenis briket dan juga telah menerima bantuan peralatan produksi,
termasuk mesin dan alat pencetak briket, melalui program hibah tersebut (Gambar 4) [1] .
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Gambar 3. Briket limbah kelapa sawit dan ampas sagu
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Gambar 4. Cetakan Briket Sarang Lebah

Melihat potensi yang dimiliki serta keterampilan yang telah dikuasai, tim pengabdian
mengusulkan pembentukan dan pengembangan usaha briket berbasis komunitas untuk
meningkatkan taraf ekonomi masyarakat, khususnya bagi kelompok suskun yang anggotanya
sebagian besar adalah ibu rumah tangga. Sebagian besar anggota kelompok ini belum memiliki
pengalaman kewirausahaan, sehingga kegiatan ini dirancang sebagai langkah pemberdayaan
ekonomi masyarakat setempat.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam perekonomian
nasional [2][3]. Di Indonesia, sektor UMKM menjadi tulang punggung kesejahteraan masyarakat
dan terbukti tangguh di masa krisis. Peran UMKM meliputi penciptaan lapangan kerja, penggerak
ekonomi lokal, dan inovator dalam pengembangan produk dan pasar. Pemerintah terus mendorong
transformasi UMKM melalui modernisasi [4], inovasi teknologi, dan digitalisasi, guna
meningkatkan daya saing dan kontribusinya terhadap perekonomian nasional. Data menunjukkan
bahwa UMKM menyumbang 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 96,9%
tenaga kerja nasional [5].

Namun, tantangan yang dihadapi UMKM masih kompleks, mulai dari keterbatasan akses
teknologi, literasi digital, pembiayaan, hingga perizinan. Karena itu, pengembangan UMKM yang
memanfaatkan limbah biomassa seperti ampas sagu, limbah kelapa sawit, tempurung kelapa, ampas
gergaji, dan pakis hutan menjadi solusi strategis untuk menciptakan ekonomi berbasis lingkungan.
Selama ini, limbah tersebut kurang dimanfaatkan secara optimal di Kabupaten Keerom. Kampung
Suskun, sebagai wilayah yang memiliki sumber limbah melimpah dan SDM yang telah dilatih,
memiliki potensi besar dalam pengembangan usaha briket ramah lingkungan.

Lebih dari itu, pengabdian ini juga akan memanfaatkan jejaring sosial kemasyarakatan
seperti gereja dan masjid untuk memperluas dampak dan keterlibatan komunitas. Program ini
diharapkan tidak hanya menjadi solusi pengelolaan limbah, tetapi juga menciptakan peluang usaha
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Pengembangan usaha kecil briket merupakan upaya strategis dalam memberdayakan
ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal, khususnya limbah biomassa seperti
ampas sagu, limbah kelapa sawit, tempurung kelapa, dan residu pertanian lainnya [6][7]. Usaha ini
tidak hanya menawarkan solusi energi alternatif yang ramah lingkungan, tetapi juga memberikan
peluang ekonomi baru bagi masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Proses pengembangan
dimulai dengan pelatihan teknis mengenai pembuatan briket, termasuk tahap karbonisasi,
pencampuran bahan, pencetakan, hingga pengeringan [8]. Selain itu, masyarakat perlu didampingi
dalam aspek manajerial usaha, seperti pengelolaan produksi, pencatatan keuangan, pengemasan,
serta strategi pemasaran. Penyediaan peralatan dasar produksi dan dukungan akses permodalan juga
menjadi faktor penting untuk memastikan keberlanjutan usaha [9][10]. Di samping itu,
pengembangan usaha kecil briket perlu diarahkan pada legalitas usaha dan penciptaan merek
produk agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Di wilayah seperti Papua, yang kaya akan
potensi limbah biomassa, pengembangan usaha briket berperan penting dalam meningkatkan
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pendapatan keluarga, mendukung ketahanan energi lokal, serta mendorong pelestarian lingkungan
secara berkelanjutan [11][12].

2. METODE PENGABDIAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mencakup aspek edukatif, teknologis,
dan sosial ekonomi, yang bertujuan untuk mendorong pemanfaatan sumber daya lokal
secara berkelanjutan. Fokus utama kegiatan ini adalah pada:

a. Pemberdayaan masyarakat Kampung Suskun melalui pelatihan teknis pembuatan

briket dari limbah ampas sagu dan limbah kelapa sawit.

b. Pendampingan dalam pembentukan kelompok usaha kecil, yang mampu mengelola

proses produksi hingga pemasaran produk briket secara mandiri.

c. Penerapan teknologi tepat guna untuk mendukung efisiensi dan kualitas produk

briket untuk usaha masyarakat.

d. Penguatan nilai usaha dan kesadaran lingkungan berbasis potensi lokal dan kearifan

lokal.

a. Lingkup Kegiatan

Lingkup kegiatan pengabdian yang dilaksanakan meliputi (Tabel 1):

1. Sosialisasi dan penyuluhan mengenai peluang usaha briket ramah lingkungan dan
pentingnya pengelolaan limbah.

2. Pelatihan teknis produksi briket, mulai dari pengolahan bahan baku, pencetakan,
hingga pengemasan produk akhir.

3. Sosialisasi kewirausahaan dan manajemen usaha, seperti pencatatan keuangan
sederhana, pengemasan, penentuan harga jual, serta promosi digital.

4. Penyerahan teknologi dan alat produksi, berupa mesin cetak briket, alat penggiling
arang, ayakan, dan peralatan penunjang lainnya.

5. Pendampingan dan monitoring, baik secara langsung maupun daring, untuk
mengevaluasi keberlanjutan usaha yang telah dirintis.

6. Pembentukan kelompok usaha briket kampung Suskun.

b. Lokasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di:
Nama Lokasi : Kampung Suskun

Distrik : Arso Timur
Kabupaten  : Keerom
Provinsi : Papua

Lokasi ini dipilih berdasarkan potensi sumber daya biomassa yang melimpah seperti ampas
sagu dan limbah kelapa sawit, serta kesiapan masyarakat lokal dalam menerima pelatihan
dan teknologi yang diberikan. Kampung Suskun juga telah memiliki pengalaman dasar
dalam pembuatan briket dari kegiatan sebelumnya, sehingga menjadi tempat yang strategis
untuk pengembangan usaha mikro berbasis energi terbarukan.
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c. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan

Kegiatan Minggu 1l | Minggu2 | Minggu3 | Minggu4 | Minggu5
Sosialisasi
dan
Koordinasi
Pelatihan
Teknis
Produksi
Pembentukan
Kelompok
Usaha
Laporan
Kegiatan
Pengabdian
Masyarakat

d. Tim Pelaksana Kegiatan

Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim sesuai dengan
kompetensinya dan penugasan mahasiswa :

1. Ketua TIM

Nama : Dr. Ir. Jusuf Haurissa, MT

Program Studi  : Teknik Mesin

Bidang Keahlian : Energi Terbarukan

Deskripsi Tugas :Mengkoordinasikan keseluruhan kegiatan, yang meliputi pelatihan
produksi briket, pelatthan kewirausahaan/social preneur,
pendampingan pengembangan usaha mikro pada mitra; serta
bertanggung-jawab atas keseluruhan pelaksanaan kegiatan
sampai dengan penyelesaian laporan akhir.

2. Anggota 1l
Nama : Marthina Mini, MT
Jabatan : Dosen Tetap Universitas Sains dan Teknologi Jayapura

Program Studi  : Teknik Mesin
Bidang Keahlian : Teknik Mesin Prosuksi
Deskripsi Tugas : Pendmpingsn dan Mengawasi pelatihan dan produksi Briket

3. Anggota 2
Nama : Syamsudin Usman, SE, M.EP
Jabatan : Dosen Tetap Universitas Sains dan Teknologi Jayapur

Program Studi  : Sistem Ilmu Pemerintahan
Bidang Keahlian : Ekonomi
Deskripsi Tugas : Pendampingan pembentukan Usaha kecil Briket.
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4. Anggota 3
Nama : Dr. Hendry Y. Nanlohy, MT
Jabatan : Dosen Tetap Universitas Sains dan Teknologi Jayapura
Program Studi : Teknik Mesin
Bidang Keahlian : Konversi Energi
Deskripsi Tugas : Penulisan Laporan dan Artikel

5. Mahasiswa yang terlibat : Mahasiswa Kelompok Kukerta.
Deskripsi Tugas : Membantu Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat.

Berikut adalah Solusi yang di tawarkan untuk menjawab permasalahan di
msayarakat (Tabel 2) :

Tabel 2. Solusi Pengabdian Masyarakat

Masalah Solusi Output
Kemampuan dan Pelatihan dan Pendampingan | Briket Berkemasan
ketrampilan Pembuatan Briket
memproduksi briket Berkualitas dan berkemasan.
untuk di pasarkan perlu
ditingktan
Anggota kelompok Pendampingan Pembentukan | Terbentuk Kelompok Usaha Briket
Masyarakat Kampung Kelompok Usaha Briket
Suskun belum memiliki
pengalaman
kewirausahaan

Berikut adalah tahapan pelaksanaan pengabdian Masyarakat di kampung suskun (Gambar 5) :

Sosialisasi Pembentukan Usaha Kecil Briket

Pelatihan Produksi Briket Skala Industri
Ramah Lingkungan

Pembentukan Kelompok Usaha

Gbr. 5. Tahapan kegiatan PKM

Corresponding Author: syamusman01@gmail.com Received on: Mei 2025, Accepted on : Juni 2025 92



mailto:syamusman01@gmail.com

ABDIMAS DINAMIS : Yurnal’ ?enyaéﬁﬁﬁm Kﬂﬁaﬁ/a Mmyaméﬂf

p-ISSN: 2715-9973, e-ISSN: 2721-4478, Vol 6. No 2. Juni 2025, (Hal.87-102)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Suskun telah dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif dan terstruktur. Proses pendampingan difokuskan pada dua
tahapan utama yang saling terintegrasi, yaitu: sosialisasi pembentukan usaha kecil briket
dan pelatihan teknis produksi briket dari berbagai bahan limbah organik. Kedua tahapan
ini dirancang untuk memberikan pemahaman, keterampilan, dan kesiapan masyarakat
dalam menjalankan usaha berbasis energi alternatif secara berkelanjutan.

1. Sosialisasi Pembentukan Usaha Kecil Briket

Tahap awal kegiatan dimulai dengan pelaksanaan sosialisasi yang bertujuan untuk
memperkenalkan peluang dan potensi pengembangan usaha kecil briket kepada
Masyarakat [15], [16]. Dalam kegiatan ini, dijelaskan bahwa usaha briket tidak hanya
memiliki nilai ekonomi, tetapi juga berdampak positif terhadap lingkungan karena
memanfaatkan limbah organik, seperti ampas sagu, sabut kelapa, dan cangkang kelapa
sawit, yang selama ini belum termanfaatkan secara optimal.

Masyarakat diberikan pemahaman mengenai pentingnya diversifikasi pendapatan rumah
tangga melalui usaha mandiri, serta pengelolaan limbah menjadi energi alternatif. Respon
masyarakat terhadap kegiatan sosialisasi sangat positif, yang ditunjukkan melalui
antusiasme dan keterlibatan aktif dalam setiap sesi diskusi Gambar 6).

Gambar 6. Sosialisi Pembentukan Usaha

2. Pelatihan Produksi Briket Ramah Lingkungan

Tahap selanjutnya adalah pelatihan teknis produksi briket, yang dilaksanakan dalam
beberapa tahapan praktik langsung. Masyarakat diajak untuk mempraktikkan seluruh
proses mulai dari pengolahan bahan mentah hingga briket siap jual. Pelatihan difokuskan
pada tiga jenis bahan utama: kulit sagu, sabut kelapa, dan cangkang kelapa sawit,
dengan rincian tahapan sebagai berikut:

a. Pengumpulan Bahan Baku
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Tahapan awal dimulai dengan pengumpulan bahan baku di lingkungan sekitar
kampung, seperti kulit sagu dari rumah produksi sagu, sabut kelapa dari sisa pengolahan
kelapa, serta cangkang kelapa sawit dari limbah pabrik sawit (Gambar 7).

(A). (B)
Gambar 7. Pengambilan Bahan Baku (A) Limbah Sagu, (B). Limbah Ampas Kelapa Sawit

b. Penjemuran Bahan Baku

Seluruh bahan yang telah dikumpulkan dijemur di bawah sinar matahari untuk
mengurangi kadar air. Penjemuran yang optimal membantu meningkatkan efisiensi
pembakaran dan mempercepat proses karbonisasi (Gambar 8).

obéoaémb
rj ovbe. ! &

Gambar 8. Penjemuran Limbah Ampas Sagu, Limbah Kelapa Sawit
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c. Pengarangan Bahan Baku (Pirolisis)
Bahan baku yang telah kering dibakar secara terkendali dengan metode pirolisis, yakni
pembakaran tanpa oksigen yang menghasilkan arang berkualitas tinggi, minim asap, dan

rendah kadar air [17] (Gambar 9).

Gambar 9 . Pembakaran Bahan Baku

d. Penjemuran Arang
Arang hasil pembakaran kemudian dijemur kembali untuk memastikan tidak ada

kelembaban tersisa, sehingga dapat menghasilkan briket yang lebih efisien dan tahan lama
saat digunakan (Gambar 10).

Gambar 10. Penjemuran Bahan Baku yang Sudah Dibakar
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e. Penggilingan Arang
Setelah benar-benar kering, arang digiling menggunakan mesin penggiling untuk
menghasilkan bubuk arang halus yang siap dicampur dengan bahan perekat (Gambar 11).

Gambar 11. Penggilingan Bahan Baku Arang

f. Penyaringan Bubuk Arang

Bubuk arang hasil penggilingan kemudian disaring untuk memperoleh tekstur yang
seragam. Partikel kasar yang tersisa digiling ulang agar standar kehalusan tetap terjaga
(Gambar 12).

Gambar 12. Penapisan arang setelah di giling
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g. Pencampuran Adonan Briket
Bubuk arang halus dicampurkan dengan air panas dan tepung tapioka sebagai bahan
perekat. Komposisi bahan disesuaikan agar adonan yang dihasilkan memiliki kekentalan

yang ideal untuk proses pencetakan 13.

Gambar 13. Pencampuran Arang Dengan Perekat + Air Panas

h. Pengadukan atau Penggilingan Adonan
Campuran arang, air, dan perekat diaduk atau digiling kembali untuk memastikan

bahan-bahan tercampur secara merata, sehingga menghasilkan adonan briket yang
homogen dan mudah dicetak (Gambar 14).

Gambar 14. Blending Menjadi Adonan
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i. Pencetakan Briket

Adonan kemudian dimasukkan ke dalam cetakan sesuai bentuk dan ukuran yang
diinginkan (kotak atau sarang lebah). Proses pencetakan dilakukan dengan tekanan tinggi
untuk memastikan briket padat dan tidak mudah hancur (Gambar 15).

Gambar 15. Pencetakan Briket

j- Penjemuran Briket

Briket yang telah dicetak dijemur kembali di bawah sinar matahari hingga benar-benar
kering. Pengeringan yang sempurna penting untuk memastikan pembakaran maksimal saat
digunakan oleh konsumen (Gambar 16).

Gambar 16. Penjemuran Briket
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k. Pengemasan Produk Briket

Briket yang sudah kering dan siap pakai dikemas dalam wadah atau kantong tertutup yang
kedap udara. Pengemasan ini bertujuan untuk menjaga kualitas briket dari kelembaban
lingkungan dan memberikan kesan profesional dalam pemasaran produk (Gambar 17).

e — 5

Gambar 17. Pengemasan Produk Briket

3. Pembentukan Kelompok Usaha

Untuk keberlanjutan kegiatan pembuatan briket, telah di bentuk kelompok usaha
briket (Gambar 18).

iantdant
AinsYda
|

Gambar. 18. Penyerahan Dokumen Pembentukan Kelompok Usaha Briket Kepada Kepala
Kampung Suskun
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4. Capaian Kegiatan
Dari rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, capaian utama yang berhasil

diperoleh meliputi (Tabel 3, Tabel 4)):

1. Terbentuknya kelompok usaha briket lokal yang mulai terorganisasi dalam struktur
kerja sederhana.

2. Peningkatan keterampilan teknis masyarakat dalam seluruh tahapan produksi
briket.

3. Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan limbah
organik dan penggunaan energi alternatif.

Tabel 3. Penangung Jawab Kegiatan Pelatihan Dan Pembentukan Usaha Kecil

No. Kegiatan peserta Pendamping Keterangan
1. | Sosialisasi Ketua, anggota Jusuf Haurissa, Penyegaran
Produksi Briket | Tim, aparat Marthina Mini, Kembali kepada
Sesuai Standar kampung, Hendry Nanlohy, | Masyarakat
Pemasaran masyarakat Mahasiswa Suskun
2. | Sosialisasi Nilai | Ketua, anggota Syamsudin Usman,
Pembentukan tim, aparat mahasiswa 2 Pertemuan
Usaha Kecik kampung,
Briket - Jual masyarakat
3. |Pendampingan Ketua, anggota Jusuf Haurissa,
PPelatihan Produksi| tim, aparat Marthina Mini, 4 Pemantauan
Briket kampung, Hendry Nanlohy
4. [Pembentukan Ketua, anggota Syamsudin Usman,| 1 kali pertemuan
\Usaha Mikro Briket] tim, aparat mahasiswa
5. | Evaluasi kegiatan | Ketua, anggota tim, aparat kamspung | 2 kali pertemuan
pelatihan

Tabel 4. Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian

Kondisi Awal Intervensi Perubahan Kondisi
Masyarakat Kampung  Memberikan Pelatihan dan Terbentuk Kelompok Usaha Briket Di
Suskun Belum Pendampingan kampung Suskun
Mempuyai kelompok Pembentukan Usaha Briket
Usaha Briket

4. SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Suskun dengan tema
"Pemberdayaan Warga Kampung Suskun Kabupaten Keerom Melalui Pengembangan Usaha
Briket Berbasis Lingkungan" telah membuahkan hasil positif. Salah satu capaian penting dari
program ini adalah terbentuknya kelompok usaha briket yang dikelola langsung oleh warga
setempat. Anggota kelompok menunjukkan peningkatan kapasitas dalam hal keterampilan teknis,
pengelolaan usaha, dan motivasi kewirausahaan. Dengan dukungan berkelanjutan, baik dari pihak
perguruan tinggi, pemerintah daerah, maupun mitra lainnya, kelompok usaha briket ini berpotensi
tumbuh menjadi model usaha mikro berbasis lingkungan yang mampu mendukung peningkatan
pendapatan masyarakat dan menjaga keberlanjutan sumber daya alam lokal.

5. SARAN
Dengan terbentuknya kelompok usaha briket di Kampung Suskun, Distrik Arso Timur,
dibutuhkan pendampingan lanjutan yang berkesinambungan agar masyarakat benar-benar
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menguasai keterampilan teknis, manajerial, dan pemasaran secara menyeluruh.
Pembentukan kelompok usaha saja tidak cukup tanpa dukungan yang memadai dalam
penguatan kapasitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, proses pendampingan menjadi
langkah strategis untuk memastikan keberlanjutan usaha serta mendorong kemandirian
masyarakat dalam mengelola usaha briket secara profesional.

Dalam hal ini, peran aktif Pemerintah Kabupaten Keerom, khususnya melalui
perangkat Distrik Arso Timur, sangat penting. Pemerintah dapat memberikan dukungan
berupa pelatihan, fasilitasi peralatan tambahan, akses permodalan mikro, serta promosi
produk melalui jejaring pasar lokal dan regional. Kolaborasi antara masyarakat, perguruan
tinggi, dan pemerintah daerah akan memperkuat ekosistem usaha briket berbasis
masyarakat. Dengan pendekatan ini, diharapkan kelompok usaha briket di Kampung
Suskun tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang sebagai model usaha energi
alternatif yang menginspirasi kampung-kampung lain di wilayah Kabupaten Keerom.
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